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KATA PENGANTAR

ukum Perdata merupakan bidang atan cabang hukum yang paling tua di

dunia. Jauh sebelum adanya negara, sctiap orang sudah melakukan
interaksi dan transaksi di segala bidang kehidupan dalam rangka unmak
memenithi kebutuhan hidop. Tidaklah heran, apabila hukum perdats mermuat
maten yang demukian luas dan beragam. Hal ini etat berkaitan dengan konsep
Hukum Perdata yang mengamr hubungan antarindividu atan antarpersonal,
dengan demikian substansinya berkenaan dengan kebutuhan dan kepentingan
indidual. Meski demikian, konsep ini telah berubah dan berkembang luas
schingga urusan keperdataan juga melibatkan masyarakat atau publik dan
negara. Gejala ini sudsh mendunia dan bahkan di ncgara-negar yang
berpaham individualisme dan liberalisme pun, negara dan masyarakar ikut
dalam pengamran hubungan yang bersifat individual.

Schubungan dengan hal i, signifikan ootk dilakokan pengkajian
Hukum Perdata dalam berbagai perspelaf. Studi tentang Hukum Perdata
secary komprehensif, sesungguhnys merspakan mantutan dan konsckucns dani
pertumbuhan  dan  perkembangan masyarakar.  Apalagn Hukum  Perdata
Indoncsia yang secara historis dan substanaf meliputi tga sistem hukum, yait
Hukum Perdata Barar (the Western Private Lawy, Hukum Perdara Islam (the
Isiamsic Private Lan)), dan Hukum Perdara Adar (the Adat Private Law). Hulkum
senantiasa berkembang dan lembaga peradilan pun bermunculan. Termasuk,
Mshkamah Konstirusi yang dalam putsannya relah melakukan serden substansi
Hubum Keluargs.



Kehadiran buku ini dilandasi pemikiran semacam itu. Para penulis yang
merupakan dosen Fakultas Hukum Universitas Lampung (FH Unila) yang
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PEWARISAN ANAK LUAR KAWIN
MENURUT KITAB UNDANG-UNDANG
HUKUM PERDATA

Oleh
Aprilianti, 5.H., M.H.
E-Mail: aprilianof@unila acid

Abstrak

Anak lnr kawin adalab anak yang dilabivkan dilwar perkawing yani baiya menpunya
bubiogen perdata dengan ibuwya ataw desgan keluarge ibunya, sedanglan bubangan
Buksam dengan ayalorya bars tejads apabila telab adanpa pengakuan dari ayabmya yany
didabuli denpan persetupman 5 ibw, apakalb orang yang mengakar anak fervebul adalsh
apah dari anad uar banin tersebut, Peristive pengakuan fersebut sangal penting gan
menentukan Eedudwkan amak luar kanin tersebat sebulvngan dengan bak dan Eewaiban
anahe terrehwt dalam keluarga ferwtama dalows bal bagiannya dalaw pewartian. Setelab
diakai diternskan denpar pengesaban dari Pemgadilan Negeri, demgan  demikian anak
fersebut dapat mewaris dari helwarga garis ketwrunan lwrws ke atar dan kebawah (smma
sepwid] anak wh).

Kata kunci: Anak Luar Kawin, Pevwarsan, Hukum Perdata,

A. Pendahuluan

Seorang manusia selaku anggota masyarakat, selama masih hidup
mempunyai tempat dalam kehidupan bermasyarakat, diwujudkan dalam beruk
hubungan hukum  yang mengandung  hak-hak dan  kewajiban-kewajiban

14 mm_hwmwmmmhmb—



terhadap angpota masyarakar yang lain dan terhadap Ir:kn].'a.annw. Manusia
dalam hidupnya mengalami 3 peristiwa penting yaitu pada waltu ia dilahirkan,
wakiu ia menikah dan waktu ia meninggal dunia. Apabila seorang manuosia tadi
pada suatu saat meninggal dunia maka akibatnya keluarga dekat akan
kchilangan seseorang yang sangar dicintainya sekaligus menimbulkan akibat
hukum terutama yang berhubungan dengan harts kekaysannya. Dengan
meninggalnya sescorang maka kekayaannya akan beralih pada anggora keluarga
yang masih hidup.

Hal tersebut memerukan suate peraturan (hukum) yang mengaror
beralihnya  kekayaan  scscorang  yang  meninggal dunia  tersebut  puna
menyelamatkan kekayaannya darn kepentingan-kepentingan orang-orang yang
tdak bertangrungjawab, Peraturan hukum yang dimaksed merupakan cara
penyelesaian tentang kekayaan seseorang pada waktu ia meninggal dunia, akan
beralih kepada orang yang masih hidup, untuk kemudian disebar hukum waris,
Pengamran mengenai hukum waris di Indonesia masih beranekaragam karena
sifatnya pluralistk dengan berlakunya dga sistem hukum kewarisan yairg
Bukum waris adat, hulom waris Islam dan hukum waris perdata barar.

Berdasarkan ketentzan Pasal 66 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
bahwa unmuk perkawinan dan scgala sesuamn yang berhubungan dengan
perkawinan berdasarkan atas Undang-Undang ini, maka dengan berlakunya
Undang-Undang ini ketentuan-ketentuan yang distur dalam Kitab Undang-
Undang Hubkum Perdata (Burgerik Wethosk) Ordonansi Perkawinan Indonesia
Knsten (Huweljk Ondonmantic Christen Indomesiers 5.1933 No.74) Peramaran
Perkawinan Campuran (Reseling ap de geomenpae Huweliiken 51898 No.158) dan
peraturan-peraturan lain yang mengatur tentang perkawinan sejauh telah diatur
dalam undang-undang ini, dinyatakan tidak beraku.

Dengan ketentuan tersebut maka dapat disimpulkan habwa mengenai
bukum waris yang rerdapat dalam KUHPerdata hanya berlaku bagi mereka
yang tunduk atan menundukkan diri kepada Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata, khususnya bagi Warga Negara Indonesia keturunan Tionghos dan
Eropa dan ketentuan dalam KUHPerdata masih dapar diterapkan karena
Belum ada undang-undang yang secara khusus mengarurnya.

Hukum Waris yang diamr dalam KUHPerdata adalah kumpulan
pefaturan yang mengatur mengenal kekayaan karena wafamya sesorang, yaim
pemindahan kekayaan yang ditinggalkan si man dan akibat dari pemindahan ini

" Aprtlianti den Rosida Tdrus, Mubuos Waris Mesursy Eitab Undang. Dndany Hikum Ferdole (Bandar Lampung:
Fenerbit | nversitas Lampung, 200 1), had 1.
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bag orang-omg yang memperolchnys, baik dalam hubungan antara mercka

dengan pihak ketiga®
Pasal 83} KUHPerdata meoyebutkan bahwa pewansan  hanya

berlangseng karena kematian. Oleh karena itu unsur-unsur terjadinya pewarisan
memponya tl.ga. pcrayaratan, yain: ada orang yang m:n.mgg:ll dunia yang
disebut pewaris, ada orang masih hidup schagai ahli wads, dan ada sejumlab
harra yang ditinggalkan oleh pewaris.

Pewaris adalah sesorang yang meninggal dunia baik laki-laki maupun
perempuan dan meninggalkan scjumlabh harta kekaysan dan hak-hak yang
diperolch beserta kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan selama hidupoya,
baik dengan surat wasist maupun mnpa surac wasiat pada orang yang masih
hidup. Abli wars ialah orang yang menggantikan pewans didalam
kedudukannya terhadap wansan, baik unmk selurchnys maupun untuk
scbagian.” Memurur KUHPerdam yang berhak mewans adalah orang-orang
vang ada hubungan darah atae ada hubungan perkawinan mavpun orang yang
ditunjuk pewaris dengan surat wasiat. Harta kekaysan adalah semua hama
wekavasn yang ditinggalkan olch orang yang meninggal dunia serclah dikurang
dengan semua hutang pewaris.

Berdasarkan penjabaran dalam KUHPerdam Bagian [, Bab ke XII
babwa keluvarga sedarsh pewarns disusun dalam kelompok vang disebut dengan
golongan ahli waris. Golongan ahli waris menurut KUHPerdata ada 4 (empat)
golongan yaitu:

1. Golongan 1 adalah keluarga dalam garis lurus kebawah, meliputi anak-
anak beserta keturunannya serta spami ataw isterl yang hidup paling
lama;

2 Golongan I1, keluarga dalam garis lurus keatas, yang meliud orang tua
dan saudara, baik laki-laki maspun perempuan serta kemrunan mereka;

3. Golongan [T, meliput kakek, nenck dan lelubur selanjutnya keatas dan
pewans batk dan paris ayah maupun garis ibu;

4. Golongan IV, meliput angpom kehuarga datam garis ke samping dan
sanak keluarga lain sampai derajat keenam.

Golongan ahli wans tersebur menunjukkan para ahli waris yang lebik
didabulukan berdasarkan uretannya. Artnya ahl wards golongan 11 tdak bisa
mewarisi harta peninggatan pewaris jika ahli waris golongan 1 masih ada, begir
seterusnya.” Jika semua golongan it ddale ada, maka negaralah yang menerima

* Zaimuddin AlL, Peinkransay Hobum Wiris &f fndonesis (laians Peserit Semar Grafilm, 20007, el 81

! Aprilianti don Fossda bdus, 3 O, hed 10

" bum Dovi Pumamassn, Kiw-Kint Oerdas doe Maodeh don Rignt Menobor Mosafah Ml Wory [Bandueg
Pererbet Kaifa, 312), hal. 3.
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peninggalan tersehut, tetapi tidak scbagai ahli wars dan wapb membayar
hutang-hutang pewaris sepanjang harta wansan tersebut mencukupi untuk i,

Dalam hukum waris perdata, ahli wars utama adalabh anak. Ada anak
ssh yang dilshirkan dari perkawinan yang sah dan sda anak yang dilahirkan di
foar perkawinan yang dalam hal ini dischut anak luar kawin (alk) yang sering
dikatakan anak-anak alami (metwwrlike kinderes). Anak luar kawin hanya
mempunyal  hubungan Ftl'daft dengan ibunya tetapi odak ada hubungan
biologis dengan ayahnya,

Keberadaan anak luar kawin dischabkan beberapa hal anrara lain karena
adanya anak yang dilahirkan H:ba.gai hasil hubungan antara seorang pria dan
seorang wanita yang bukan suami isten (perzinahan), anak yang dilahirkan
sebagai akibat dari hubungan seks pra nikah dan dapat juga disebabkan adanya

suami terhadap asal usul anak yang dikandung isterinya arau karena
sebab-schab lain. Mengenai masalah kewarisan bags anak hoar kawin, hukum di
Indonesia memberikan solusi agar anak luar kawin dapat memperaleh bagian
warisan dari ayahnya, yaitu dengan cara diakuinya anak tersebut oleh ayahnya.

Dalam KUHPerdata hak waris anak luar kawin yang diskai diatar pada
Pasal B62-866 dan Pasal 867 Ayat (1). Anak vang dilahirkan diluar perkawinan
hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibunya atay dengan keluarga
ibunya, sedangkan hubungan hukum dengan ayahnya baru terjadi apabila telah
adanya pengakuan dari ayahnya yang didahului dengan persetujuan si ibu
apakah orang yang mengakui anak werschut adalab ayah dan anak luar kawin
tersebut. Perisowa pengakuan tersebut sangat penting guna menentukan stams
anak huar kawin tersebut sehubungan dengan hak dan kewajiban anak tersebur
dalam kelvarga terutama dalam hal bagiannya dalam pewarisan.

Jika anak yang diakui tersebut telah mendapat pengesahan, maka anak
serschut dapat mewaris dari keluarga gans keturunan lurus keatas dan kebawah
{sama seperti anak sah),

Berdasarkan uraian di atas maka akan dibahas tentang  “Pewarisan
Anak Loar Kawin Menuwrut Kitab Undang-Undang Hukum Perdara”.

B. Pembahasan

1. Ecdudukan Anak Luar Kawin menurut KU HPerdata

2 Pengertian Anak Luar Kawin
Anak schagai ahli wars dalam KUHPerdata dibedakan dalam dua
golongan, yaitu:

I Bairin, Meolaos avis (Bandung: Penerbit Abamni, | 993], hal, 152,

Ml Pieriza dalim Aprbagt Peopeby 7



1} Anak ssh, anak yang dilahirkan dad perkawinan yang sah. Berdasarkan
Pasal 250 KUHPerdata adalah: tiap-uap anak yang dilahirkan atau
ditumbuhkan sepanjang perkawinan, memperoleh suami sebagas hapaknya;

2 Anak tidik ssh stau juga discbur anak huar kawin adalah anak yang
dilahirkan diluar perkawinan atau dapat juga anak yang dilahirkan oleh
seofang Wanita yang melahirkan anaknya di luar suatu perkawinan yang
dianggap sah menurut ko yang beraku,

3) F:ngtmmmnkluukm:hlunrﬂlms;dﬂahmuamﬂ{ymg
dilahikan  diluar perkawinan termasuk ansk zinah dan anak sumbang,

anak luar kawin dalam ard sempit adalah semua anak yang

dilahirkan diluar perkawinan  odak ermasuk  anak zinah dan anak
sumbang.’

Ketenman Pasal 272 KUHPerdata: Keoval anak-anak yaug dibeninka

perkaiinas;
Jeedua orang fua itn sebelum perkaninan skl mempadesiaya messsrnt Jebenfian windamg-
mmmwmmummmwm’
h,FcngnhmnMikMum

Berdasarkan romusan Pasal 272 KUHPerdata anak yang dapat
djkmhnlnhwadmganpmgﬂtm.smmngmﬂimakmmiwﬂamkmh.
Anak yang lahir diluer perkawinan it akan menjadi anak sah jika orang fuanya
kemuodian menikah, setclah i kedua-duanya mengakui amk o amu jiks
pengakuan dilakukan dalam akta perkawinan itu seodin.

Lembaga Pengakuan anak sengaja diciptakan wnrk mehindung anak

perkawinan sah. Hanya ada 3 sarama yang diperkenankan oleh KUHPerdata

sehagai rempat pengakuan anak luar beaiin, yaiou:

1). Pengakuan yang dilakukan menggunakan akes perkawinan Orang i anak
huar kawin terscbut, artnys pada akta perkawinan kedua orang fua anizke
teesebut ada klausula ventang p.:ngn.kum anak mercka yang lahic sebelum
perkawinan yang sah;

7). Pengakuan anak dengan menggunskan akta kelahiran anak lnar kawin it

i

%). Pengakuan berdasarkan aktz otentk yang khusus dibruar enmuk i {diarar
dalam Paal 281 KUHPerdara).

* Apeilinmii den Rosida s, Op. €L, bal, 12.
T A Adendi, Makun ¥orin Hdem Elurrga Hulwm wﬂcim:mmmﬂ].u H

Fd ] mmjﬂﬁ-wmmm—xﬂwmw




Jenis pengakuan anak luar kawin terdifi dar dus macam  yaitu
pengakuan secara sukarcla adalah suatu pemyataan yang dilakukan oleh
seomang dengan cara yang ditentukan oleh undang-undang bahwa ia adalah
bapaknya seorang anak yang dilahirkan di har kawin. Dengan pengakuoan ini
tmbul hubungan perdata antara anak dan bapak/ibu yang mengakuinya (Pasal
280 KUHPerdata). Pengakuan secara sukarela berdasarkan Pasal 281
KUHPerdata tercantum dalam akea kelahitan, pengakuan wakn perkawinan
antara bapak atau ibu berlangsung dalam hal ind pengakoan dimuar dalam akea
nikah, pengakuan dengan akta notans, pengakuan dengan akta yang dibuat oleh
pegawai catatan sipil yang dibukukan dalam Register kelahiran catatan sipil
memurut hari penanggalan.

Sedanglan pengakuan secara paksaan, yaitu pengakusn berdasadkan
putusan Pengadilan Megen, siapakah bapak/ibu seorang anak luar kawin,
Earena pengakuan tidak rermasuk anak zina atau anak sumbang jadi pengakuan
ini dalam arti semnpit.”

. Pihak yang Mengakui Anak Luar Kawin

i) Pengakuan oleh Ibu, menurur K1UUHPerdata seorang anak luar kawin harus
diakui oleh ibunya, karena tanpa pengakuan ibu dapat tefjadi bahwa seorang
anak tidak mempunyai ibu. Teapi dengan adanya SEMA No.3 Tahon 1963
maka Pasal 280 dianggap udak berlaku, schingga tap anak mempunyai
seorang ibu meskipun ibunya ddak mengakui;

2. Pengakiman oleh bapak, pengakuan ini dilakukan oleh seorang bapak yang
telah berumur 19 mbun atao dewasa, Pasal 282 Ayar (1) dan Pasal 330
KUHPerdata dan mendapar izin ibu si anak selama ibunya masih hidup.
Pengakuan akan batal jika ada unsur paksaan, penipuan, bujukan dan lain-
lain.

4 Aldbat Hukum Pengakuan Anak Luar Kawin
1 Antara bapak/ibu dmbul hubungan perdara dengan anak luar kawin yang

2 Anak luar kawin vang diakui yang belum dewasa dan yang relah dewasa jika
akan menikah harus mendapar persetujuan bapak ataw ibu yang

mengakaunya;

& Menimbulkan kewajiban untuk saling memben nafkah timbal balik antara
bapak/ibu yang mengakui dan anak hear kawin vang diakou;

% Larangan kawin anak yang diakui berhubungan dengan pertalian keluarga
dengan kehuarga yang mengakui,

"By bl 13,
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5 Secrclah diakui anak luar kawin oleh bapak ataw ibunya maka dmbaul
hubungan pewarisan antara anak dan orang tma yang mengakuinyai,”

Unmuk menentukan bagian dad anak luar kawin haruskh diperhatikan
kerenruan Pasal 285 KUHPerdara yang menyebutkan babwa pengakuan selama
perkawinan oleh suami terhadap seorang anak yang lahir dari perempuan lain
sebhelum pernikahannya, ddak boleh merugikan isteri dan anak-anakoya yang
lahir dari perkawinan ina, maksudnya ialah bahwa vnmk isterd dan anak-
anaknya, pengakian selama perkawinan tidak perhu dihiraukan walwpun orang
lain berhak hars dianggap seolah-olah ddak diakuinya, Pasal 285 KUHPerdata
hanya berlaku apabila pengakoan rtenadi sclama  perkawinan.  Sesudah
pemecihan perkawinan ketentuan undang-undang ini odak berdaku. Oleh
karena it apabila seorang pewarnis pernah kawin lehih dar sam kali dan selama
dalam salah samu perkawinan i mengakui anak hear kawin, maka anak yang
lahir dard perkawinan itu tdak boleh ditugikan. Terhadap anak yang bahir dalam
suatn perkawinan, maka pengakuan i fdak boleh merogikan anak-anak
tersebu,

e. Hak Waris Akrif dan Hak Waris Pasil Anak Luar Kawin

1}.Hak Waris Aktif Anak Luar Kawin
Hak wans anak luar kawin yang diakui dengan sah olch pewars, artinya
starus arak luar kawin sebagal ahli waris. Hal ini diatar dalam Pasal 862 dan
Pasal 873 Ayat (1) KUHPerdata vaitn mengenai hak waris akif dari analk-
anak luar kawin, Pada dasarnya, hak anak-amak ini tethadap huare
peninggalan sama dengan keluarga sedarsh yang sah, kehrarga loar kawin
adalah benar-benar ahli waris, Besarnya bagian wanssn dad anak-anak loar
kawin tergantung dan derajat hubungan kekeluargaan dan para ahli wans
vang sah. Hak anak loar kawan rerhadap wansan orang ma yang
mengakuinya pada asasnya adalah sama dengan anak sah,"

2). Hak Waris Pasif Anak Loar Kawin
Cara seorang anak luar kawin mewariskan pemnggalannys, judi stus anak
loar kawin sebagal pewans. Hal imi dismor dalam Pasal 870 dan Pasal 871
KUHPerdata dan Pasal 873 Avat {1, 5) KUHPerdata,
Menusut ketentuan Pasal 870 KUHPerdat ; warisan anak luar kawin yang
meninggal mnpa meninggalkan keourunan dan suami ataw isten jatub ke
tangan bapak atau ibunys yang telah memberikan pengakuan kepadanya
atau kepada mercka berdua, masing-masing separuh, bila anak luar kawdin

* . bal. 34,
1" Zatrin, O i, hal. 135,
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telah diakui oleh kedua orangruanya, Jadi yang pertama berhak atas harma
peninggalan anak luar kawin adalah kerurunannya vang sah dan suami fisten.
Kalan sclain mercka ini ada anak-anak luar kawin maka mereka akan
mewaris bersama-sama dengan orang tersebut dengan cara yang ditentukan
dalam Pasal 863 KUHPerdata, yaitu jika yang pewaris i
keturunan yang sah atau seorang suami isteri maka anak luar kawin mewaris
sepertiga (1/3) dan bagian mercka sedianya harus mendapatnya andaikata
mereka anak-anak sah. Jika pewaris tidak meninggalkan keturunan maupun
suami isterd, akan retapi meninggalkan saudara sedarah dalam garis keatas
atazpun saudara laki-laki dan perempuan atau keturunan mercks maks
mereka akan mewaris setengah (1/2) bagian dari warisan, dan jika hanya ada
satak saudara dalam derajat yang lebih jauh mereka mewaris tigaperempat
(3/4) bagian. Jika para ahli waris yang sah dengan pewaris bertalian keluarga
dalam hal lain-lain penderajatan maka yang terdekat derajamya dalam garis
yang satu terhadap mereka yang berada dalam garis yang kain, menentukan
besarnya bagian yang harus diberikan kepada anak loar kawin.

Anzk luar kawin yang berhak mewaris adalah anak luar kawin yang
digkui. Lembaga pengakuan anak sengaja diciptakan unmk melindungi anak
wau  anak-anak  yang  dilahirkan  sebelum orangroanya  melangsungkan
perkawinan yang sah." Perbedaan kedudukan antars anak har kawin yang telah
diakui sah dengan anak sah akan tampak jelas bila diadakan pembagian harta
warisan. Hak anak luar kawin yang telah diakui sah aras harta warisan arangtua
mmmgakuhipmmﬁﬁzl:ﬁhkﬂtﬂjik&dibﬂﬂdhgkmdﬁngﬂﬂhakm
sah.Hak anak luar kawin yang diskui akan lebih besar pumlahnya jika ia mewans
bersama ahli waris golongan 11, 11T dan 1V, Berdasarkan ketenruan Pasal B65
KUHPerdata, anak huar kawin yang telah diakei dapat mewars secara
keseluruhan harta peninggalan orangtua yang mengakuinya jika ndak ada
seorangpun ahli waris yang sah,

Anzk Inar kawin diakui ayahnya dengan menggunakan Akea Pengakuan
Anak secars autentdk (Pasal 281 KUHPerdata). Pengakuan terhadap anak luar
kawin tersebur odak boleh merugikan isteri/suami dan anak-anak yang
dilahirkan dalam perkawinan yang ada pada saat pengakuan diadakan (Pasal
285 KUHPerdata).

- Tujuan pengakuan terschut agar tidak mengakibatkan perubahan dalam
pethitungan pembagian waris. Bagian isteri dan anak-ansk yang ada tidak boleh
dikurangi karcna ada pengakuan terhadap anak luar kawin terschut. Dengan

™ Anisites Amesat, Membagl Warisan Serdararban Pasal-Pasal Mo Ferdarr KW {lakarn: Penechit T Rag
Grnfisede Prrkasa, 20045, had 13
" i, hal. 16,
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demildan anak luar kawin disnggap tdak ada jika pembagisnnys harus sama

seperti schelum adanya pengakuan tersebut.

Anak luar kawin yang boleh mendapat warisan dari ayahnya jika sudah
dizkui schelum perkawinan atau pada saat perkawinan kedus berlangsung ™
Schingga berdasarkan ketenmoan KUHPerdata adalah hanya mercka-menchka
yang mempunyai hubungan hukum dengan pewars sajalah yang mempunyai
hak unmk mewaris menurut undang-undang "

Berdasarkan ketenman Pasal 281 KUHPerda ada oga sarana yang
d]pr_d:u}:nnkm untuk melakukan pengakoan anak loar kawin, yaitu:

Pengakuan yang dilakukan dengan menggunakan akea periawinan orang
tua anak luar kawin tersehue, artinya dalam akea perkawinan tersebut ada
klausula entang pengakuan anak mercka yang telah lahir sebelum mereks
melangsungkan perkawinan sah;

b. Pengakuan anak dengan menggunakan akta kelahiran anak har kawin i

sendir;

c. Pengakuan berdasarkan akta otentik yang kbhusus dibuat wnok iz,

Anak luar kawin dapat berkedudukan sebagai pewaris. Jika anak luar
kawin yang telah diakui meninggal dunia dan meninggalkan harea kekayaan,
maka yang menjadi ahli wards dad anak lear kawin sebagai pewaris adulah:

a. Suami acau isteri yang hidup tedama dan anak-anak sah serta sckalian
keturunan anak-anak sah tersebur;

b. Bapak arau ibu yang mengakuinya atau ayah dan ithu yang mengakuinya
secara bersama dengan hak-hak masing-masing sebesar setengah baglan;

c. Jika bapak atau ibu yang mengakuinya telah meninggal dunia, maka ysng
menjadi ahli warisnya adalah saudara-saudaranya;

d.  Apabila semua ahli wans tersebue di atas ddak ada, maka yang menjadi ahli
wars dari anak luar kawin yang telah diakw adalah keluarga sedarah
terdekat dari pihak ayah atau ibu yang mengakuinya.”

Sclain adanya pengakuan bag anak luar Jawin jugs  dilakukan
pengesahan techadap anak huar kawin yg dilakukss oleh pihak Pengadilan
Megen dalam benmuk surat penetpan pengadizlan tentang pengesahan anzk
luar kawin scbagai anak sah. Pihak yang berkepentingan mengajukan
permohonan. Pada sast sidang pemenksaan permohonan, buked-bukd dapat
diajukan sckaligus kepada hakim pemeriksa permohonan.

" Pumamasani, (p 0L, bal 1o
 Bamna, Loe, it hal. 152,
* hmanal, (. 0, hal. 43,
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L Bagian Anak Luar Kawin Dalam Pewarisan

Besarnya bagian wansan yang diperoleh anak loar kawin adala
mergantung dan dan dengan bersama-sama stapa anak loar kawin ita mewaris
fatsu dengan golongna ahli wars yang mana anak luar kawin ity mewaris)."

Berdasarkan ketentuan Pasal 863 KUHPerdata, jika anak luar kawin
mewaris dengan ahli waris golongan 1, bagunnya 1/3 dar bagiannoya
#eandainya ia anak sah, jika anak luar kawin mewaris dengan ahli wans
godongan 11 dan 111, bagiannya 1/2 dari seluruh warisan dan jika anak huar
kxwin mewaris dengan golongan TV, bagiannya 3/4 dari seluruh warisan.

Bagian anak luar kawin adalah bagian kelompok, artinya apabila anak
basr kawin satu orang, maka seluruh bagian anak luar kawin unmk dis sendid.
Apabila ada dua orang anak luar kawin maka bagiannya dibagi dua sama rara,
begitu setcrusaya,”
& Anak Luar Kawin Mewaris Bersama Golongan |

Menurut ketentuan Pasal 863 KUHPerdata: Jika vang meningealkan
keturunan yang sah atau seorang suami atau isteri, maka anak-anak luar kavin
mewaris 1/3 (sepertiga) dari bagian yang mercka terima, andaikata mercka
anak-anak yang sah.

Contoh: A hidup bersama dengan M, dan memperoleh 3 orang anak (CDE).
Kemudian A menikah sah dengan B, pada saat imlah A mengakui anak luar
kawinnya, Dari perkawinan antara A dan B khir 5 orang anak (FGHKL)
Peranyaan: Siapaksh yang berhak mewans dari A dan berapa bagiannya
masing-masing?

B
Jawah: &.--,-.-E--;-- J}i A
il

CDE FGHE L

Yang berhak mewaris dan A: Anak loar kawin yang diakui (CDE), Anak
kandung dad A dan B (FGHKL) screa Isten (B), Bagian ahli waris:
C=D=E=F=G=H=K=L=B= 1/9
C=1/3x1/9=1/27 D=1/3x1/9=1/27 E=1/3x1/9=1/27
C+D+E = /T +1/27+1/27 =3/27 = 1/9
Sisa=1-1/9=8/9 FGHEKLB = 8/9

=L=H=K=K=B =8/%: 6= 8/54 = 4727

i
e
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b. Anak Luar Kawin Mewaris Dengan Golongan Il
Menorut ketenmuan Pasal 863 KUNPerdat: Mereka mewaris’ separsh
{1/2) dari barta peminggalon bils yang mesinggal itn fidak mpnsgtalEan keisrsman,
o abaw fiiri, fetapi mweningpalban kelvarye sedeval dalaw. pariv lurns feotas, aton
snelara laki-laki dan perempaan ataw feturoman-kefrwna wmerekd.
Contoh : Pada tahun 1980 A (seorang duda) yang telah mempunyai 4 orng
anak, anak (RSLT) kawin sah dengan scorang janda B yang pada saat
perkawinan tersebut sudah mempunyai 4 orang anak yaitu (FGHEK). Dan
winan antara A dan B dilshirkan 3 orang anak (PCD). Pada tahun 2004, P
(anak A dan B) hidup bersama dengan U dan memperoleh 3 orang anak luar
kawin yang dislunya (MNZ). Karcna kecelakaan P meninggal dunia pada
ranggal 5 Agusrus 2014, Pertanyaan:Siapa berhak mewans dan P dan berapa
bagian masing-masing.
Jawab :
Kalau ada lehih dari satu saudara, nraka orang tus masing-masing mendapat
1/4, bagian anak huar kawin yang diakui 1/2 bagian

L

RS LT

Yang berhak mewaris dani P : MNZ (anak Juar kawin), AB {orang rua),
CD (saudara kandung), RSLT (saudara  scbapak), FGHE  (saudara
seibu), Bagian anak luar kawin: MNZ = 172
M=N=Z=1/2:3=1/6 Sim=1-1/2=1/2
Ormang tua: A = B=1/4
A=B=1/4x1/2=1/8 Sisa=1/2-1/2= 1/4
Bagian Saudara dar P:
Saudara dasi pihak Bapak = 1/4:2=1/8
CDRSLT=1/8:6=1/48
Saudara dari pihak Tbu = 1/4 :2=1/8
CDFGHE = 1/8:6=1/48
Bagian Saudara Kandung: C =D = 1/48 + 1/48 = 2/d6 = 1/24

) Bagran Py, Hadum Predsi dilis Perspebi Huban Echaine ded Peaerism



€ Anak Luar Kawin Mewaris Dengan Golongan 11

' Apabila seorang pewaris tidak meninggalkan ahli wads golongan 11,
- maks yang berhak mewaris adalah golongan IT1. Menurut Pasal 863 KUHPd:,
- mpabils golongan 111 mewards bersama-sama dengan anak luar kawin, maka
ke fuar kawin tersebut mendapat 1/2 bagian dan harta peninggrakan,

Coawh:

L P seorang pengusaha sukses hidup besama dengan B dari hidup bersama

i P mendapar 2 orang anak Juar kawin yang diakuinya (MN). Karena sakit

pntung, akhimya P meninggal dunia. Disamping 2 orang anak luar
i i, P juga meninggalkan kakek nenck dard pihak Bapak, kakek

nenck dan Pihak Tha (EF) serta (CD) seorang anak zinah (K),

Pertanyaan : Siapa berhak mewaris dari P dan berapa bagian masing-

Jawsb

c O A O— 7
(K E F
# +
----- po-ernit B
o A &
(h M K (anak zinah)

~ Wang berhak mewaris: MN (2nak lusr kawin yang diakud), CID (kakek nenck
@ pihak bapak), EF (kakek nenck dari pihak ibu),
Sk Luar Kawin: MN = 1/2
M=N=1/2:2=1/4 Sisa=1-1/2=1/2
Sakck nenck = 1/2

skek nenck dari pihak Bapak = 1/2:2 = 1/4
=1/42C=D=1/4:2=1/8
Kskek nenck pihak Tbu=1/2:2=1/4
EF=1/42>E=F=1/4:2=1/8



>

T

d.

A scorang PNS hidup bersama dengan B dard hidup bersama i lakar 3
orang anak luar kawin yang diakuinya (MNC). Karenma kecelakaan A
meninggal dunia. A meninggalkan kakek dari pihak bapak (D) dan kakek
nenck dard Pihak Thu (EF). A tidak meninggalkan testament. Pertanyaan :
Siapakah yang berhak mewans dan A dan derapa bagtannya masing-masing
ahli wans?

Jawab :
D O A O i
+ E F
O
i v i e -
& A O
M N C

Yang berhak mevwsarnis dari A : MNC (anak loar kawin yang diakai), Dikakek

dari pihak bapak}, EF (kakek nenck dari pihak ibu},

Bagian ahli waris:

MNC=1/2 M=N=C=1/2:3=1/6 Ssa=1-/12=1,2

Kakek dari pihak Bapak=1/2:2=1/4 D=1/4

Kakek nenck dan pihak The=1/2:2=1/4 EF=1/4
E=F=1/4:2=1/8

Anak Luar Kawin Mewaris Bersama Golongan IV
Menurut ketentuan Pazal 563 KUFPde bahwa anak loar kavwin akan

mendapar 3/4 bagian dari hara peningpalan, Jika mewans bersama sanak
saudara dalam garis kesamping sampai derapat ke-6.
Contoh :

1

L1

A hidup bersama dengan B, dan hidup bersama ini diperoleh 3 orang anak
huar kawin yaitu CDE, kemudian A kawin sah dengan M dan pada saat
perkawinan frulah A mengakui anak hoar kawinnya. Dad pedeawinan ini A
ddak memperoleh anak. Pada mhun 20010 M meninggal dunia, ima tahun
kemudian A joga meninggal dunia. A masth memponyai scorang paman
{X), seorang bibi (N) dan 2 orang saudara sepupu dari pihak bapalk (LF)



dmiunngupqmdsnmhnklhuﬂ'llﬁ} A ndak meninggalkan

Fr_mWam Siapakah yang berhak mewans dan A dan berapakah
bagiannys masing-masing ahli wans ?

Jawab: () A O A
5 +
E N @
i i S
OAA
c b E

Yang berhak mewaris dari A adalah CDE (anak huar kawin yang diakui), LP
fssudara scpupu pihak bapak), KN {paman dan bibi dari pihak bapak), TRG
(seudara scpupu dari pihak ibu)
Bagian shli waris:
Anak Loar Kawin (CDE) = 3/4 C=D=E=3/4:3=3/12=1/4
- Sm=1-3/4=1/4
- Paman, Bibi, Saudara sepupu pihak Bapak dan pihak ibu = 1/4
:H:ud:.npmmnhhdunpﬁakﬂupak =1/4:2=1/8
{LP]—!.-"E K=N=5 (LP) = 1/8:3=1/24
E=P=1/24:2=1/48

dara sepupu darl pihak Tbu = 1/4:2=1/8
IRG =1/8 T=R=G=1/8:3=1/24
- A hidup a dengan B, dar hidup bersama ini diperoleh 4 orang anak
-hhwinTaEmCDEF.Disqmpingiﬂrmgm:khuihwinnpimﬂmuﬂi
- yai 3 orang saudara sepupu dari pihak Bapek (GHR) dan
dﬂmdum:hn—ﬁdmptuk]buubanﬂkjmmg{[ﬂ.ﬂ}.
: Siapa yang berhak mewans dari A dan berapa bagiannys
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Yang berhak mewars: CDEF (anak loar kawin yang diakui), GHRL (saudara
sepupu dari pihak bapak), KL.M (keponakan dalam derajat ke-6).
Bagian ahli waris:

CDEF=3/4 C=D=E=F=3/4:4=3/16 Sisa=1=3/4=1/4
Saudara sepupu Pihak Bapak = 1/4:2=1/8 GHR=1/8:3=1/24
Keponakan Pihak Tha =1/4:2 =1/8 K=L=M=1/8:3=1/24

e. Anak Luar Kawin Mewaris Bersama Golongan 11T dan IV

Menurut ketentuan Pasal 863 KUHPerdata, bahwa bila para ahli wanis
yang sah menurut Undang-Undang bertalian dengan yang meninggal dalam
derajat-derajac yang tidak sama maka yang cerdekat derapatnya dalain gaiis yang
sati, menentukan besamya bagian yang haras diberikan kepada anak huar kawin
itn bahkan rerhadap mercka yang ada dalam garis yang lain, Jadi jika pewaris
meninggalkan ahli waris yang penderajatannya ddak sama, maka ahli waris yang
mempunyai penderajatan yang paling dekat dengan pewaris, menentukan
dasarnya baglan anak luar kawin.

Misalnya ada pihak Bapak dalam golongan 11 yaim kakek nenck,
sedang pihak Tbu ada golongan IV yaim saudara-saudara scpupu, maka yang
menentukan bagian anak loar kawin itu adalah yang paling dekat dengan

£ whmmﬂ-wmlmhm




pewans. Jadi bagian antuk anak Jusr kawin mengikud bagian golongan TIL
: demikian bagian anak luar kavin adalah 1/2 dari harta peninggalan.

ﬁlihq:-hcmumdmgmﬂdanmnmpemichjuungnmh]m:hwhynim
mﬂ-ﬁnmudianﬁhwinﬂhdrnganld.padnmp:rh“dumimﬁ i
CDE. Dari perkawinan ini A ddak memperolch anak. Tahun 1998 M
meninggal dunia dan kemudian A jugs meninggal dunia. A masih mempunyai
Hﬂidmnmek&:ﬂpﬂmknynhﬂﬁ.}dmlmangmudmas:pupudnﬁpi}mk
Iba (FGH).

Permnyaan : Siapakah yang berhak mewaris dad A dan berapakah bagian
‘masing-masing ahli waris?

Jawab

O

AN, A

K L ; +

nal—au /\
0
F G H

 Yang berhak mewanis dad A adalah CDE {Anak luar kawin yang dinkui),
KL (Kakek Nenek dari Pihak Bapak), FGH (Saudara sepupu dari Pihak Tha).

- Bagian ahli wasis:

- Anak luar kawin (CDE)=1/2 C,DE=1/2:3=1/6

(o T S,
o [>--e--
m [

Sm=1-1/2=1/2
Makek nenck dari pihak Bapak = 1/2:2= v
- KL=1/42K=L=1/42=1/8

‘mudara sepupy dari pihak Thu =1/2:2 =1/4
: FGH= 1/4 2 F=G=H=1/4:3=1/12

Menurur ketentuan Pasal 865 KUHPerdata bahwa jika yang meminggal
Hﬂdﬂkﬂmwlh.nahh watis yang sah, maks sekalian anak luar kawin
mendapat seluruh warisan, Contoh : A meninggal dunia, tidak meninggalkan
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isters, anak sah, dan ahli waris sampai derajat keepam. A hanya meninggralkan 3
orang anak luar kawin (MNC) yang telah diskuinys. A tidak meninggalkan
testamen, Harta yang dionggalkan A senilai Rp. 300.000.000,00.

Pertanyaan : Siapa berhak mewaris dar A dan berapa bagian masing-masing?

P Y —A_+

oo

Yang berhak mewaris dari A adalab anak luar kawin yang diakui (MNC)
Bagian anak luar kawin (MNC) =1
M=N=C=1:3=1/3

C. Penutup

Eesimpulan

1. Seorang anak luar kawin akan mempunyal kedudukan sebaga ahli wans
dmubigﬂmhjiﬁhsudnhmﬁpatpﬁlgﬂkmdaﬁmﬂgﬂuﬂf&
Pengakuan tersebut dilaksanakan saat scbelum atau sesudah ayah atau ibu
cerikat dalam perkawinan yang sah. Jadi sebelum ada pengakuan antara
anak luar kawin dengan orangrua yang akan mengaluinya di anggap tdak
ada hubungan hukum sama sekali.

2 Bagian anak luar kawin dalam proses pewarisan menurut KUHPerdata ada
diatur dalarn Pasal 863 KUHPerdata, bahwa jika anak loar kawin mewans
dengan 2hli waris golongan 1, bagiannyn 1/3 dani bagiannya seandainy ia
m:knhiikamahhmhmﬁnmmﬂsdmgmahﬁmrilgniuﬂgmﬂdm
1L, bagiannya 1/2 dari seluruh warisan dan jika anak luar kawin mewaris
dengan golongan TV, bagiannya 3/4 dari seluruh wasisan

Saran

Disarankan kepada para orang ma yang mempunyai anak huar kawin
hendaklsh segern diadakan pengaluan agar tercipta hubungan hukum antaca
ayah /ibu dengan anak tersebur dapat diwujudkan dengan adanya hak mewarns
bagi anak luar kawin.
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